Kathe Kollwitz 


Kathe Ida Schmidt (kemudian Kollwitz) lahir pada 8 juli 1867 di Konigsberg, Prusia Timur, dia adalah 
anak ke lima dari tujuh bersaudara dari orang tua Katharia dan Karl Schmidt. Karl yang belajar hukum 
untuk gelar nya sebagai pengacara, tetapi dia cukup malas untuk belajar karena tidak memiliki 
kecocokan dengan cara pandang Negara Prusia yang otoriter. Dan kemudian dia berabug dengn partai 
buruh sosialis democrat jerman (SPD), dan pada akhirny ayah Kathe bekerja sebagai tukang batu dan 
menjadi tukang bangunan yang ahli. Sedangkan Katharin tumbuh dari keluarga yang yang sangat 
disiplin, berpandangan politik radikal dan religius. Katharin dan Karl sangat mendukung kemampuan 
maupun keahlian ke empat anaknya, dan memastikan semua anak perempuannya mendapatkan 
pendidikan yang di sediakan. Pandangan progresif dan politik Kathe mulai berakar di masa kecilnya. 


Sebagai seorang anak, Kathe di kenal oleh keluarganya sebagai “Kathushcen” (little Kathe), yang selisah 
dan pemalu, dan rentan terhadap serangan kejang. Kate kecil di diaknosa oleh para dokter ahli bahwa 
dia memiliki syndrome “Alice in Wonderland” terjadi suatu distorsi ruang dari panca indra. Setelah itu 
ketiga saudara kandungnya meninggal dunia dan salah satunya meninggal sebulum kelahiran Kathe, itu 
membuat balutan kesedihan yang di simpan oleh ibunya yang tanah itu Kathe kecil mulai mengamati 
bagaimana kesedihan mendalam menimpa keluarganya, seorang ibu yang menyimpan rasa kehilangan 
membuat Kathe kecil mampu menggabungkan rasa itu di dalam penggambaran estetika tentang rasa 
berkabung yang mendalam. 


Kollwitz mulai belajar tentang seninya pada tahun 1881, dia bertmu dengan ahli ukir tembaga Rudolf 
Mauer di Konigsberg. Disana lah dia mulai berlatih mengukir, dan kemudian dia juga mengambil kursus 
belajar melukis dan etsa, di Women's School of Art kota Munich, bukan di dalam program resmi 
universitas, namun karirnya belum begitu lancar dalam hal melukis, dikarenakan dia masih mengalami 
masalah dengan warna. Setelah dia membaca beberapa majalah seperti majalah Max Klinger tahun 
1885, Malerie und Zeichnung di kolom seni lukis dan gambar, setelah itulah dia menyadari bahwa dia 
tidak merasa tidak akan berhasil sebagai seniman lukis, melainkan seniman cetak (grafis). 


Pada tahun 1891, setelah bertunangan selama tujuh tahun lama nya akhirnya Kollwitz menikah dengan 
seorang dokter yang bernama Dr.Karl Kollwitz seorang sosialis muda yang setia dan seorang yatim 
piatu, mereka berpacaran selamabertahun-tahun sebelum melakukan pelajaran dengan Mauer. Setelah 
menikah mereka pindah ke Berlin, karena suaminya sebagai dokter dan mendapatkan tuggas disana. 
Suaminya pun bekerja mengurusi asuransi sosisal dan medis untuk para pekerja. Studio dan ruang 
praktek suaminya berjajar dalam satu tempat yang sama dengannya. Di situlah Kollwitz mendapatkan 
banyak inspirasi, bertemu para wanita kelas pekerja yang selalu mengeluhkan tentang kehidupan 
mereka, Kollwitz tidak tinggal diam dalam situasi tersebut, mereka sebagai pasien rawat inap dari 
suaminya, dan dia menjadikan itu sebagai subjek favoritnya di mana masa pergantian abad ke-20. 


Keputusan untuk menikah bukan lah hal yang mudah bagi Kollwitz, berhubungan dengan ke 
profesionalan hingga kemandiriannya, karena akan terjadi pergeseran secara social, dengan 
keinginannya menjadai seorang artis perempuan. Ayahnya telah menyampaikan keprihatinannya akan 
perkawianan yang dilakukan olehnya mengandung rasa pesimis tentang proses berkeseniannya, karena 


itu pada masa pertunangan Kollwitz di kirim untuk sekolah seni di kota Munich, agar ketika dia menikah 
bisa melihat seperti apa dengan masa depan artistiknya. Kekhawatiran itu pun di alami beberpa murid 
perempuan di sekolahnya, mereka yang menganggap bahwa pernikahan itu seperti merasakan lonceng 
kematian dalam dunia berkesenian mereka. 


Pada tahun 1892 Kollwitz melahirkan putra pertamanya, Hans, lalu tahun 1896 lahir putra kedua, Peter. 
Dan Kollwitz menjadikan mereka sebagai subjek utama dalam pekerjaannya. Karl Kollwitz adalah 
seorang ayah yang sangat bertanggung jawab, dia juga membantu mengurus rumah tangga agar bisa 
memastikan bahwa Kollwitz memiliki waktu utnuk membuat karya seni nya, meskipun dia sebagai 
seorang ibu abad ke-19. Kollwitz yang akhirnya mengakui bahwa dirinya memiliki keistimewaan sebagai 
seniman perempuan sekaligus sebagai ibu yang setia dan berbakati. di tahun 1904 dia mengadopsi 
seorang anak dari teman sekolahnya dulu waktu di Munich. Georg Gretor memintanya untuk 
mengadopsi putra nya yang berumur 11 tahun, karena dia tidak mampu memikul beban ganda karena 
hidup dalam kemiskinan di kota Paris. 


Pada tahun 1893, Kollwitz melihat pertunjukan perdana drama Die Wiber yang berjudul (The Weavers) 
dari naskah penyair Gerhart Hauptmann, itu menjadikan pengalaman pertamanya yang mewakili titik 
balik dalam karirnya. Drama yang menceritakan tentang pemberontkan petani pada tahun 1844 dimana 
para penenun memprotes tentang upah yang sangat rendah mereka dapatkan dan kondisi hidup yang 
sangat tidak layak. Narasi itu menginspirasi Kollwitz, dimana masa kecilnya, pandangan pribadinya, serta 
keterlibatan suaminya dalam aktivismenya menjadi sangat kuat. Dia melihat secara jeli bahwa stuasi itu 
akan menjadi tonggak dalam pekerjaan seni yang dia kerjakan. Itu juga menjadi salah satu penyebab 
kenapa dia memberhentikan sementara proyek artistiknya dan beralih menerjemahkan kisah 
Hauptmannke dalam seri cetak dalam enam piring The Weaves pada tahun 1897. The Weaves di dalam 
biografi Martha Kears, mengubah Kollwitz menjadi seorang seniwati yang merayakan semangat revolusi. 
Kollwitz mendedikasikan seri cetak pertamanya untuk ayahnya, dan diapun mendapatkan mendali emas 
nasional pada pamerannya di Dresden pada tahun 1899. Dari mendali kehormatan itu, Kollwitz sejak 
saat itu dengan satu gebrakan dia berhasil masuk dalam daftar seniman perempuan terkemuka dunia di 
antara seniman-seniman ternama akhir abad ke-19. Kollwitz menjadi salah satu seniman perempuan 
dari grup Berlin Secession dalam semangat avant- garde, lalu Die Sezession, di tahun 1909, lalu dia 
mulai karir pahatnya dengan membuat patung untuk mengenang kakeknya (Julius Rupp). 


Priode Remaja dan Dewasa 


Karya seni bersifat sosialis berkembang pesat di dalam diri Kollwitz muda, dia menciptakan hasil cetakan 
yang mengambarkan realitas kemiskinan yang terjadi di Berlin, atu tntang ekploitasi para pekerja kasar. 
Sosok permpuan menjadi sorotan utamanya dalam berkarya, tidak hanya itu dia pun membuat poster 
untuk merayakan semangat para tokoh perempuan revolusioner yang menuntut perubahan sosial, 
dengan melihat ketekunan dari segala cobaan yang menerpa para ibu kelas pekerja, dengan 
ketekunannya menjalani kehidupan yang mengerikan pada saat itu. Keterlibatan politik nya meluas 
melebihi subyeknya, saat itu dia mencoba dengan segala aksebilitasnya memproduksi karya cetaknya 
dengan menaruh biaya yang sangat rendah kepada hasil cetakannya. Hasil cetakannya beredar di 


majalah, dan terbit juga di Simplizissiums (majalah bulanan Munich) yang menerbitkan serangkaian 
gambar yang berjudul Portraits of Misery pada tahun 1909. 


Pada saat meletusnya perang dunia pertama, Kollwitz bekerja sebagai juru masak dan pelayan di sebuah 
cafe, dia bertugas memberi makan para ibu yang tidak memiliki pekerjaan serta para anak- anak miskin. 
Taka lama perang berlangsung, putranya yang bernama Peter meninggal dalam pertempuran di Belgia, 
semenjak itu Kollwitz memutuskan menjadi seorang fasifisme. Meskipun dia masih seorang sosialis yang 
tegar menjalani hidupnya, dan suaminya sebagai seorang anggota yang aktif dari partai sosialis SPD, 
Kollwitz tetap berpegang dengan pendiriannya, dia tidak ingin bergabung dengan organisasi progresif 


mana pun. Dia, seperti yang tertulis didalam kata- kata di dalam biografi penulis Martha Keans, 
seorang yang berpandanganpolitik dalam arti ortodok”. 


Selama meletusnya Perang Dunia Pertama pekerjaan yang di lakukan oleh Kollwitz selalu di kaitkan 
dengan gerakan ekspresionis, pada saat itu kedua tokoh dalam interaksi ekspresionis Jerman, Die 
Brucke dan Der Blaeu Reiter akhirnya resmi di bubarkan. Karena mereka dianggap sebagai asosiasi yang 
di identifikasi sebagai kelompok seniman sayap kiri, dengan berbagai karya yang mengimplementasikan 
sebuah kenyataan atau realis. Meskipun demikian Kollwitz tetap tidak ada kaitannya dengan kedua 
kelompok ekspresionis tersebut dan dia pun sering melayangkan kritik kepada mereka para seniman 
yang biasanya membuat karya ekspresionis. dia melihat kalau mereka membuat karya yang acuh tak 
acuh terhadap kenyataan, dia selalu menyebutnya “seniman studio murni” dengan label ekspresionis 
yang menempel kepada mereka. dia selalu melihat kalau karya itu harus memiliki gayanya sendiri, di 
suatu tempat yang natural dan nyata, dengan pendekatan komposisi yang di tentukan oleh kebutuhan 
emosional atau gerakan yang mungcul dari gambar- gambarnya. 


Pada tahun 1920, setelah melita pameran hasil karya cetak dan pahatan Ernst Barlach di pameran Berlin 
New Secession, Kollwitz memulaieksperimennya dengan potongan kayu, pada saat itu, dia mencari 
alternative lain untuk membuatgamabar dari teknik etsa, itu yang membuat pengelihatannya menurun, 
dan teknik litografi, yang dia lihat sebagai media yang gagal dalam membuat gambar yang baik dan 
benar. Selain mengekplor potongan kayu dia juga memperluas praktek berkeseniannya dengan 
membuat karya patung. 


Priode Akhir 


Pada akhir era Weimar, Kollwitz mendapatkan penghargaan, dia dinobatkan sebagai seniman permpuan 
yang paling sukses pada saat itu di Jerman dan berada di puncak. Dia sangat terkenal di kalangan seni 
dunia hingga dia mempekerjakan juru tulis untuk dirinya, bekerja untuk menjawab semua surat yang 
datang untuk nya, karena setiap harinya cukup banyak surat yang datang (meskipun secara pribadi dia 
menjawab setiap surat untuknya). 


Dengan kemunculan sosialisme nasional, yang memiliki kecenderungan anti-perang dan berpandangan 
politik kiri sebagai pandangan dirinya, serta gaya non-naturalistiknya, menarik perhatian Nazi. Pada 
tahun 1932, setelah dia menyadari akan memorinya akan anaknya yang gugur pada saat perang 
berlangsung, Peter, dia memiliki kekawatiran akan menempatkan patung kenangan akan anaknya yang 


, 


gugur, dia khawatir dengan Nazi,” mereka akan di nodai dengan symbol swastika”. Perkataan itu 


sempat terlontar perkataan dari seorang curator Hendriette Kets de Vries. Di karenakan Nazi memiliki 
keinginan untuk membubarkan Akademi Prusia, dan sebelumnya Kollwitz beserta temannya membuat 
petisi dan menandatangani, yang berisi upaya penyatuan kaum kiri sebelum berlangsungnya pemilihan, 
agar mereka mengundurkan diri dari jabatan. Dia dipaksa untuk mengundurkan diri dari posisinya 
sebagai pengajar di Akademi Prusia pada tahun 1933. Melihat kondisi rezim Nazi pada saat itu yang 
opensif dan sangat merosot dalam hal kebudayaanya, hingga mensensor semua pekerjaan. Situasi itu 
terjadi Setelah kebagkitan Hitler, demikian juga pandangan politik yang Kollwitz miliki, seperti partai 
komunis (KPD) sangat menentukan untuk proses pengkaryaannya. menurut Vries, pekerjaan Kollwitz “ 
terlalu pesimis, karena gagal mengangkat para pekerja keluar dari nasib buruknya, dan malah sebaliknya 
dia hanya berfokus kepada kesengsaraan mereka. meskipun ditolak oleh kanan dan kiri , Kollwitz terus 
membuat karya patung, bahkan sampai dia menyadari bahwa potongan-potongan kayu ini tidak efektif, 
dia pernah berkata sebelumnya. 


Pada tahun 1936, Gestapo memulai kampanye untuk melawan Kollwitz, mereka mengancam akan 
mengirimnya ke kampkonsentrasi apabila dia tidak berhenti dengan pandanganya akan anti-nazi, 
mereka menawarkan kerja sama, apabila tidak dia akan di satukan dengan mereka yang di cap sebagai 
seniman yang anti-nazi lainya. Dan akhirnya ancaman untuknya tidak dilaksanankan, mungkin karena dia 
mendapatkan dukungan dari komunitas di sekitarnya yang menerima dia sebagain anggota mereka, dan 
sejak saat itu, Kathe dan Karl membawa botol berisi rancun yang rencananya akan mereka minum ketika 
penangkapan oleh Nazi. 


Pada tahun 1983 tempat praktek Karl pun dilarang, dan setelah itu mereka jatuh miskin. Mereka 
mendapatkan tempat untuk berlindung, mereka mendapatkantawaran dari seorang kolektor asal 
Amerika, tetapi Kathe menolaknya. dia lebih memilih untuk tetap berada dekat dengan keluarganya. 
Sementara itu, Nazi secara diam-diam mengunakan cetakan Kollwitz, seperti posternya yang bertuliskan 
Brot!, untuk propaganda mereka sendiri, karna gambar yang dibuat Kollwitz sangat popular dan dikenal 
luas hingga mudah di akses secara emosional. 


Pada tahun 1940, Karl Kollwitz meninggal, dan pada tahun 1942, cucu Kollwitz dari putranya Peter 
meninggal di medan perang ketika berperang di Rusia. 


Keadanya semakin memburuk, Kollwitz terpaksa harus mengungsi dari rumahnya di Berlin, karena 
kondisi perang dan rumah yang dia miliki terkena serangan bom. Banyak karya hancur dalam serangan 
tersebut, tidak hanya itu foto-foto, surat-surat, dan kenang-kenangan dari Karl, cucunya dan Peter pun 
musnah, kondisi itu memaksa mereka mengungsi keperkebunan milik kolektor yang juga panegeran, 
yaitu Ernes Heinrich dari Saxony pada tahun 1944, Kollwitz yang di penuhi oleh rasa putus asa karena 
perang yang tidak berkesudahan dan banyak korban berjatuhan, Kollwitz meminta izin kepada putranya 
Hans untuk mengakhiri hidupnya dengan bunuh diri, karena dia merasa tidak cukup kuat menyaksikan 
dan menanggung beban dan bertanggung jawab akan semua kehidupan mereka. Pada tanggal 22 April 
1945, Kathe Kollwitz meninggal karena terkena serangan jantung, di menutup usianya pada umur tujuh 
puluh delapan. 


Warisan Kathe Kollwitz 


Kollwitz memiliki peran dalam meningkatkan visibilitas dan vadilitas perofesional seniman perempuan 
pada masa perang dunia pertama berlangsung. Pada tahun 1919, dia menjadi perempuan pertama yang 
mendapatkan gelar dari Akademi Persia sebagai “Profesor” namun dia menolak mengnkan gelar 
tersebut. Dia juga membantu mendirikan Society for Women Artis dan Friend Artists juga Friend of Art 
pada tahun 1926, dan dia sebagai wanita pertma yang di anggkat sebagai kepala Departemen Akademi 
Prusia pada tahun 1928. Karya-karya Kollwitz sangat terkenal sacara internasional di masa hidupnya. 
Pada tahun 1927 Kollwitz mengunjungi Uni Soviet dan menjadi tamu kehormatan dalam peingatan 
sepuluh tahun Negara komunis. 


Perlu juga di catat bahwa Kollwitz menjadi contoh potensi bagi seorang seniman perempuan yang 
menjadi praktisi seni produktif, terkenal dan juga sebagai ibu rumah tangga yang sukses juga berbakti. 
Terlepas dari beban yang di emban artis perempuan menjadi panutan keluarga. Dengan mengurus 
urusan rumah tangga dan selalu mendapatkan dukungan dari suaminya, dia tetap menjadi artis yang 
bergairah dalam segala aktifitas hingga membuat lukisan, terkadang dia pun meninggalkan sejenak 
proyek grafisnya demi mengurus keluarganya. terkadang Karl membantu mengurus urusan rumah 
tangga. Semua yang di perlukan sebagai norma social di akhir abad ke-19 dan awal abad ke-20. dia 
memiliki waktu yang terbatas karena harus mengurus keluarga, karena dia memiliki pendapat bahwa 
saya sebagai seorang ibu yang produktif dan bergairah. Saya hidup sebagai manusia harus hidup dan 
selau bersemangat dalam segala hal. Dengungan emosional dari hasil cetakanya menghianati dari 
perkawinan dan identitasnya dengan subjek utamanya sebagagai seorang perempuan, ibu, juga anak- 
anak. Dia berhasil menampilkan peran ganda dalam kehidupan bekeluarga, dia sebagai seniman cukup 
piawai dalam mengelola dan memadukan kenyataan yang di alaminya, dia selau membawa gambar- 
gambarnya menjadi pelindung yang penuh gairah dalam perubahan sosial sebagai sosok orang tua dan 
seorang istri. 


Dia sukses sebagai seniman perempuan mendapatkan perhatian dan rasa kagum dari perempuan 
modern lainnya, termasuk dari seorang artis Dadaist terkenal Hannah Hoch, yang memasukan salah satu 
karya Kollwitz kedalam karaya kolasenya, dengan teknik memotong gambarnya dengan menggunakan 
pisau dapur, terakhir teknik itu di gunakan oleh Weimar Beer Belly Cultural Epoch of Germany pada 
tahun 1919-1920, demikian juga banyaknya gadis gerilya berjatuhan, dan mengumpulkan nama-nama 
perempuan terkenal dalam sejarah. Untuk menarik perhatian publik, karena keterwakilan perempuan di 
dalam museum dan dunia seni. Ekplorasi Kollwitz dalam pendalaman psikis juga di amati oleh pelukis 
potret yaitu Alice Neel, yang juga sempat menyampaikan suatu luapan emosi yang terkandung di dalam 
karyanya terdapat sosok yang pengayom bagi seluruh lapisan masyarakat. 


Sebagai seorang aktivis, karya Kollwitz memiliki pengaruh yang panjang dan mendalam, tidak hanya di 
dalam gambar ekpresi karya grafisnya tetapi karena perputaran poster dan kartu pos yang di konsumsi 
secara masal oleh publik. sesuai dengan penggunaan poster sebagai media propaganda, karena menjadi 
media yang sangat ampuh dalam mengorganisir massa setelah Perang Dunia Pertama. Menurut kurator 
Hendriette Kets de Vries, Kollwitz mengilustrasikan kecaman terhadap kemiskinan dan kelaparan, dan 
juga menghapuskan undang-undang anti aborsi. Sebagai bentuk dukungannya terhadap penghapusan 


dakwaan pidana kepada homoseksual, serta kasus yang serupa lainnya. Selain itu juga poster-poster anti 
perang, khususnya tentang hari pemuda Jerman Tengah dengan bertuliskan “ Never again War !”, telah 
mempengaruhi generasi berikutnya. Curator Claire C mencatat bahwa tersimpan koleksi poster seni 
propaganda Kollwitz masuk kedalam koleksi seni propaganda Gary Yaker Wasington DC, di dalam 
perpustakaan dan kongres terdapat banyak poster tanpa nama dan banyaknya karya Kollwitz di 
dalamnya. Dan tidak hanya itu Kollwitz menjadi banyak seniman grafis Tiongkok, karya-karyanya sangat 
di sambut hangat setelah diperkenalkan pada tahun 1930-an hingga saat ini. 


Kita dapat menikmati langsung karya Kollitz di museum untuk mengenang karya-karya nya yang berhasil 
selamat dan dikumpulkan.  https://www.kaethe-kollwitz.de/en/the-museum/museum Berlin, 


https://www.kollwitz.de/fr/ Koln, Jerman. 
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